
BABI 

PENDAJIULUAN 

Bahwa sejak dari dulu, selcnrang dan masa yang akan datang, masalah tindak 

pidana pencurian tidak akan habis-habisnya dibicarakan orang. Semua orang itmbil 

bagian untuk menanggapi dan mengomentruinya. Apakah ia seorang penegak hulrum, 

sos1olog, psikolog, ulama, masyamkat awam, dao lain-lain sebagamya. Masing

mitSmg mempunyai dasar pandangan yang berbeda, apalag1 b1la penculian itu 

d1lakukan oleh omng belum dewasa (an:ik).JelitS menyusahkan dao meresahkan. 

Sebagian orangtua/dewasa merasa putus asa dalam menghadnp1 tindak pidana 

yang dilakukan oleh orang belum dewasa (anak). Mereka mcncnp perlakunn sebagai 

orang yang tidak berpendidik:m, tidak berrnoral dan lain sumpah serapah yang 

mereka lontarkan kepada anak tersebut tempi sebagian orang yaitu yang masib 

mempunyai tanggung J3Y.':lb menghadapl persoalan dao pennasalahan ini seoogai ha! 

yang waJar yang harus diterima sebag:u kenyataan. Bukan sebaga1 suatu perbuatan 

yang harus disesalkan, melainkan harus dic:ui jalan keluamya. Agar anak )':Ing bclum 

dewasa tersebut lertolong. Tidak mungldn ada asap kalau tidak ada npinya. Begi1U 

knta pepatah kita. Demikian puln terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh orang 

belum dewasa ada faktor-faktor yang mendorong mereka untuk mereallsasinya. 

Faktor-faktor yang mendorong tersebut pada garis besarnya dapat d1bagi dua, 

y:utu faktor yang berada dalarn tubuhnya (intern) dao faktor yang berada di luar 

tubuhnya (ekstem). Kedua fal."tor ioilah yang berkorelas1, yang hasilnya tercerrnin 

c!3lam perbuatan dao tmgkah-lakunya. Bilamana basil korelasi tersebut menc1ptakan 
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pola pemikiran yang positip maka annk tersebut akan terhindar dari perbuntnn

perbuatan asus1la (jahnt). Tetapi kalau korelasi tersebut menciptakan pola pemikirao 

negatip, maka anak cenderung unluk melakukan perbuatan-perbuatan asusila (jahat). 

Mereka berpotens1 besar dalam hal merealisas1 keJahatan (ttndak ptdann). 

Sekarang apa ynng dapat kita lakukan ? kitn ttdak dapat bayangkan betnpa 

nskanya suatu negara mem1liki 'varga yang belum dewasa sudah terbiasa dan akrab 

dengan perbuatan-perbuatan asusila Baga1mana jib mereka dewasa, dapatkah 

menJadi manus1a yang kreatif dan produl..'tif sena dapatkah mereka memimptn bangsa 

dan negara, semuanya tentu menimbulkan permasalahan Untuk itulab orang belum 

dewasa harus dibina dan dididik, supaya mereka terhindar d:.in tertolong dari 

perbuatan-perbuatan asusila (jahat) DalaJn konteks inilah psikologi, khususnya 

ps1kologi perkembangan, dituntut JllS:S dan perannya. T:tnpa melupakan per.man ilmu 

pengetahuan lainnya. Misalnya ilmu hukum sosiologi, antropologi, etika. seni

budaya, serta ilmu agarna yang paling utama. 

Ps.ikolog1 perkembangan mempelaJan hal yang mendasar pada diri orang 

belum dewasa. Yaitu jiwa dengan segala wujud perbuatllnnya. Dengan dipahaminya 

ps1kologi perkembangan, dtbarapkan dapat diambil langkah-langkah yang tepat dan 

a.kurat yang tentunya discsuaikan dcngan ringkat perkembangan jiwa anak. Begitu 

pula hngkungan dimana anak tersebut bidup menuntut ilmu. bermain dan lam 

�bagainya. 

2 

. . . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



• 

A. Pengertiao dao Peoeg�ao JuduJ 

DaJam penulisan judul skripsi ini maka untuk mempcmrndah para pcmbaca 

dalam memahami skrips1 yang berjudul "Pcncurian Yang Dilak'"Ukan Olch Orang 

Belum Dcwasa Berdasarkan Pasal 362 KUHP di Tmpu Dan Psikologt Knminil". 

Menurut penulis mengangg:ip penting untuk menjelnsk.an pengertian yang 

d1maksudk.an olch judul sikripsi tersebut guna menghindan penafs1ran yang salah, 

serta untuk mcn1elaskan arah penelitian schmgga tidak mcnggambarkan pengertian 

pokok yang akan dibahas dalnm penulisan skrips1 ini. 

Pengert1an yang penuhs maksud dan judul diata.� melalui k.ata demi k.ata 

adalah sebag;:u bcrikut : 

Pencunan asal kata pencuri yang mempuny:u art1 pcngambilan bar:ing orang 
lam 11 

Yang yaitu menyatakan kata penghubungdari kahmat.2 
Di yaitu menyatakan berada pada suatu tempat 11 

Lakukan : yaitu menyatakan cara mcnja lankan dan berbuat sesuatu. 4l 
Oleh : yaitu menyatakan kata perangkai untuk mcnyatakan. 5' 

- Orang · ya1tu mcnyatakan manusia 61 
Belum dcwasa · yaitu menyatakan mereka yang belum mencapai umur 16 Tahun.71 

Bcrdasarkan pasal 362 KUHP: Bagian yang merupakan 1si dari pasal tersebut.81 
Di : artinya kata perangkai yang menyatakan ada pada suatu tempat. 91 

Tinjau artinya : Melihat sesuatu soi 

1 W J.S.PDCrW11dannin1a, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, Jokana. 1984. Hal 730 
' Ibid Hal ll S3 ' lbtd Hat 249 
' llnd Hal SSJ 
' Ibid Hal 684 

:htd Hal 68 7 
R Soesilo, KlJl.0'. l'oliteia Bogor, llal 61. 
lbtd.H3l 249 
\\ J S. Pocrwadanninla, Op Cit. Ila! 249 
�.d Hal 229 
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Dari : artinya kata perangkai untuk menyarakan tempat pennulaan didalam 
ruang Ill 

Ps1i..otogi llmu pengetahuan tentangjiwa manusia. m 

Kriminil . Kejahatan (pelanggaran Hukumr m 

B. Alasan Pcmilihan Judul 

Adapun yang melatar belakangi alasnn pemilihan judul adalab sebagai 

benkut: 

Babwa Orang Belum Dewasa (nnak) adalah cikal bakal pengganti dan pcnerus 

bangsa. Mcrcka 1m masih suci clan pcnuh dcngan potcns1. Oleh knrcl\3 itu mcnjadi 

tanggung jawab kita bersama untuk membina dan membentuk potensi tersebut, agar 

tidak tercemar (temoda) pnbad1nya Tetap1 kita JUga 53dar, bahwa peke!Jaan 

membirul dan membentuk bukan pekerjaan mudah. J\palagi dengan pesatnya 

pcrkembangan tcknologi clan ilmu pcngetahuan mengak1batkt1n ndak ada batas antar 

suatu negara dengan negaro lainnya. terjadilah pertukaran mlai-nilai kehidupan, dan 

m1 berpengaruh pula pada kehidupan dan tindakan orang bclum dewasa (anak}. 

Salah satu yang dapat merusak adalah pola hidup konsumtif demonstrotif. 

Jiwa mercka terpancing dan tcrangsang, schmgga dalam pcmcnuhannya mcrcka 

menggunakan bcrbagai cara. Salah satu diantaranya yaitu melakukan pencurian. 

Kalau ha! mi terus Iota biarkan, tanpa charnb1f langkah-langka, batk penccgaban 

maupun pembcrantasan, maka dikuatirkan kuantitas serta kualitasnya meningkat. 

id Hal 1078 
Ors G.W Bawcngan, SH Pengantar Psikologi knminil,PT. Pradnyft Pararnita Jakarta. Hal 77 
.. d Hal 78 
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Generasi penerus yang berkualitas, dambaao dari set1np bangsa. Knreon padn 

mereka tergantung maju mundurnya negara kclak. Kita tidak dapat bayangkan bctapa 

haocumya suatu negara memiliki geoerasi muda yang jiwanya cacad Untuk itulah 

kita berupaya menghindarinya, yaitu dengao membina serta mendidik mereka, agar 

merekll menjadi pencrus bangsa ynng produkllf, kreatif serta mandin, yang mampu 

menghadap1 rintangan scrta tantangan di masa dcpan. 

Disamping llu reformasi dan rehab1htas1 lingkungan harus d1h1kukao seca.11 

berkesinambungnn. agar orang belum dewasn (anak) dapat hidup sehat. Knrena hal ini 

dapat mempengarulu Jiwanya. Dalam hal irulah peran ps1kologi udak bisa diabaikan, 

terutama psikolog1 perkembangan. 

C. Pcrmasalaban 

Pencurian yang dilakukan oleh orang belum dewasa perlu mendapat perhatinn 

dan peneliuan, sehubungan dengan hal tersebut lahirlah bebcrapa pennasala.han, yauu 

sebngai berikut : 

I. Mengapa orang belum dewasa (anak) senngkah melakuknn perbuatan tercela/ 

udak ber-etika, kadangkala mengarah kc pada 11ndak p1dana, antara lam 

melakukan tindak pidana pencurian. 

" Dalam hal pencunan yang dilakukan oleh orang belum dewasa (anak), scjauh 

mana pandangan psikologi, khususoya psikologi perkcmbangan. 

Dan hal-hal sepeni inilah yang menJadikan das:ir pemikiran yang terumus 

�am pcrmasalahan, hingga mcnimbulkan niat untuk memba.hasnya lebih lanjut 
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